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Abstrak

PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk adalah bank yang berkantorpusat di,Jakarta, dan merupakan bank terbesar di Indonesia dalam
hal aset, pinjaman, dan deposit. Banyaknya calon debituryang melakukan proses peminjaman dana di PT. Bank Mandiri (Persero)
Tbk Jember membuat pegawai pada bagian peminjaman gyaiturCustomer Loain Business Office (CLBO) kesulitan dalam proses
penyimpanan berkas pinjaman debitur, yang‘mana saat ini mereka melakukannya secara manual. Sistem Informasi Pemberkasan
Arsip Debitur Menggunakan Metode Hdshing.dapat membanturmenentukan nomor:loker untuk penyimpanan arsip pinjaman
debitur ke dalam loker yang telah disediakan. Sistem Pemberkasan Atsip Debiturdiiplementasikan dalam bentuk penggunaan web,
sehingga dapat diakses secara mudah/olelguser. Aplikasi yang dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan
didukung oleh penggunaan framework Coderignitér.

KataKunci: Arsip, Debitur, Filing System, Metode Hashing
Abstract

PT. Bank Mandiri (Persero) Thk is a bank headquartered-in Jakartazand-is the largest bank in Indonesia in terms of assets, loans,
and deposits. The number of borrowers Who do the process*of borrowing funds in PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk Jember make
employees at section of borrowing, Customer Loan Business Office (CLBO)difficulties in the debtor's loan file storage, which
they currently do it manually. Archive Filing\Debtordnformation System Using"Hashing method can help determine the number
archival storage locker for loan borrowers into lockers provided. Filing System Archive Debtor implemented in the form of web
use, so it can be accessed easily by the user. Applications developedusing the PHP programming language and supported by the
use of Code Igniter framework.
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Pendahuluan kembali dapat didapatkan dengan mudah. Filing system adalah
sistem penyimpanan dan penemuan kembali informasi yang
terdiri dari aspek sistem seperti: lokasi fisik, metode klasifikasi

Debitur adalah pihak yang berhutang kepada pihak lain,  gapn pengidekan, pengaturan dan penataan berkas, prosedur
biasanya dengan menerima sesuatu dari lembaga/perorangan pemberkasan, peralatan dan perlengkapan, pelacakan berkas,
yang dijanjikan debitur untuk dibayar kembali pada masa yang teknologi yang digunakan dalam implementasi sistem [1].
akan datang [2]. Dalam melakukan proses peminjaman debitur  Metode yang telah digunakan dalam melakukan pengarsipan
diwajibkan untuk mengumpulkan beberapa persyaratan  dap pencarian data salah satunya yaitu metode hashing.
peminjman dana yang merupakan dokumen penting yang Dalam penelitian sebelumnya dengan judul "Aplikasi Tabel
berisikan arsip-arsip jaminan dari peminjaman yang mereka F,s4  Dalam Pengarsipan ~ dan  Pencarian  Data"
lakukan. Arsip adalah kumpulan warkat atau dokumen yang mengimplementasikan metode hashing dengan menggunakan
disimpan secara sistematis agar setiapkali diperlukan dapat tahel hash dalam penyimpanan data yang dilakukan yaitu
dengan cepat ditemukan kembali [6]. Arsip atau dokumen yang  dengan mengganti nilai huruf menjadi nilai ASCII terlebih
akan disimpan merupakan dokumen penting sehingga = dahulu sebelum melakukan modulus dari nilai integer pada data.

dibutuhkan proses penyimpanan dokumen tersebut yang  Schingga proser pengarsipan dan pencarian data dapat
nantinya apabila dokumen atau arsip tersebut diperlukan  mempersingkat waktu yang dibutuhkan.



Pada perusahaan, angka peminjaman terus meningkat
sehingga mengakibatkan semakin banyak berkas debitur yang
harus pegawai pada bagian CLBO arsipkan. Sedangkan untuk
saat ini pengarsipan berkas pinjaman debitur dan penentuan
nomor loker berkas pinjaman debitur pada bagian CLBO
dilakukan secara manual, dimana pencarian berkas yang
diperlukan oleh pegawai memerlukan waktu yang cukup lama
dan sangat tidak efektif dalam melakukan penyimpanan dan
pencarian berkas dari setiap debitur.

Berdasarkan permasalahan tersebut diatas, maka diperlukan
suatu Sistem Pemberkasan Arsip Debitur yang dapat melakukan
penyimpanan data dan pengkodean nomor loker untuk setiap
arsip debitur di bagian CLBO. Adapun fitur unggulan dari
Sistem Informasi Pemberkasan Arsip Debitur yaitu dengan
memberikan informasi tentang nomor loker yang nantinya
digunakan sebagai tempat penyimpanan arsip debitur sehingga
dapat memudahkan pegawai dalam melakukan pencarian arsip
debitur secara cepat dengan waktu yang lebih efektif.

Sistem Informasi Pemberkasan Arsip debitur ini dibuat
dengan menggunakan model pengembangan perangkat lunak
Prototype. Metode yang digunakan dalam pengarsipan_arSip
debitur yaitu dengan menggunakan metode hashings‘Metode
hashing/scatter storage meliputi suatu perhitungan aritmatika
pada nilai kunci untuk menghasilkan satu bilangansbulat/integer
ynag merupakan alamat relatif dimana kunci‘disimpan [3].

MetodePenelitian

Pada tahap pengumpulan data teknik yang digunakan yaitu
studi lapangan (Field Research) dan studi kepustakaan (Library
Research). Penelitian lapang (Field Research) \ini dilakukan
dengan cara bertemu langsung dengan @bjek yang diteliti yaitu
pegawai CLBO di PT. Bank Mandiri (Persero) “Ibk cabang
Jember dengan menggunakan dua metode yaitu“Observasi‘dan
wawancara. Sedangkan penelitian ‘dengan tekmik studi
kepustakaan (Library Research) dilakukan, dengan cara-mencari
informasi dari buku-buku atau sumber ‘tulisan lainaya yang
berhubungan dengan rumusan masalah yangiakan kita bahas
nantinya dengan tujuan memperoleh data yang.bersifat teori.

Untuk konsep sistem yang akan digunakan.yditu=dengan
menggunakan konsep sistem OOP. Pengimplementasian”sistem
ini dnegan menggunakan bahasa pemograman PHP, CSS, dan
Javascript. PHP singkatan dari PHP Hypertext Preprocessor
yang digunakan sebagai scriptserver-side dalam pengembangan
web yang disisipkan pada dokumen HTML [4]. Sedangkan
manajemen data pada sistem ini menggunakan DBMS MySQL.
MySQL adalah sebuah management system database server
yang mampu menangani beberapa User, yaitu mampu
menangani instruksi sekaligus dari beberapa User dalam satu
waktu [5]. Dengan kita memakai MySQL maka database
mampu mengirim dan menerima data dengan cepat dan dapat
diguanakn oleh multi user.

Hasil Penelitian
Desain dan Perancangan Sistem

Desain sistem menjelaskan tentang tahapan dimana sistem
yang akan dibuat akan diaplikasikan dalam bentuk dokumen
sistem yang meliputi Business Process, Usecase Diagram,
Sequence Diagram,Activity Diagram, Class Diagram dan

Entity Relationship Diagrams (ERD).
1. Business Process
Business Process pada Sistem Informasi Pemberkasan Arsip
Debitur menjelaskan tetang proses sistem yang akan
dibangun seperti masukan dan keluaran, penggunaan sumber
daya, dan tujuan. Penjelasan mengenai business process
dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Business Process Sistem InformasiPemberkasan Arsip Debitur
(Sumber: Hasil Analisis, 2014)

2., Usecase Diagram
Pembuatan usecase diagram menjelaskan tetang apa saja
yang=dapat dilakukan dalam Sistem Informasi Pemberkasan
Afsip Debitunserta menggambarkan kebutuhan fungsional dari
sistem’ tersebut. :Berikut adalah detail Usecase Diagram dapat
dilihat pada Gambar.2.

_SIPAD

Gambat 2. Usecase Diagram Sistem Informasi Pemberkasan Arsip Debitur
(Sumber: Hasil Analisis, 2014)

3. FitapUtama

Fitur utama yang akan dibahas yaitu fitur Transaksi
Peminjaman. Fitur ini merupakan fitur lanjutan dari proses
input data diri dan data pinjaman debitur yang akan
ditampilkan pada tabel transaksi peminjaman yang ada pada
menu transaksi peminjman. Pada fitur ini metode hashing
digunakan untuk menentukan nomor loker sebagai tempat
penyimpanan arsip debitur yang melakukan peminjaman dana
pada perusahaan.

a. Sequence Diagram Transaksi Peminjaman

Sequence diagram pada Sistem Informasi Pemberkasan
Arsip Debitur menggambarkan tentang urutan proses yang
dapat dilakukan oleh sistem untuk mencapai tujuan dari
usecase yang terjadi antar class, operasi apa saja yang terlibat,
dan informasi yang diperlukan oleh masing-masing operasi.
Sequence diagram pada fitur Transaksi Peminjaman dapat
dilihat pada Gambar 3.



Gambar 3 Sequence DiagramTransaksi Peminj ar_ﬁan
(Sumber: Hasil Analisis, 2014) }

b. Activity Diagram Transaksi Per‘hihjérﬁan i

Activity diagram pada Sistem Informasi Pemberkasan Arsip :
Debitur menggambarkan diagram dari alir aktivitas 'yang ada.’ s
pada sistem, bagaimana masing-masing alir berawal,\decision. | s
yang mungkin terjadi dan bagaimana sistemn “itu_berakhir. |

Activity diagram  pada fitur Transaksi pemihjaman dapat

dilihat pada Gambar 4 dan pada Gambar 5 merupakan gambar'_

dari flowchart metode hashing pada sistem.

* Gambar 4. Activity DiagramTrénsaksi Peminjaman
(Sumber: Hasil Analisis, 2014)
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Gambar 5. Flowchart Metode Hashing
(Sumber: Hasil Analisis, 2014)

¢. Class Diagram
Class Diagram pada Sistem Informasi Pemberkasan Arsip

«. Debitur menggambarkan struktur dan penjelasan class, paket,

dan. 0bjek serta hubungan satu sama lain pada sistem yang
__saling'berkalaborasi untuk mencapai sebuah tujuan. Class

Diagram dari’Sistem Informasi Pemberkasan Arsip Debitur
dapat dlhhat pada Gambar 6.

Ga_mbar 6. Class Dzagram Slstem Informam Pemberkasan Arsip Debitur
(Sumber: Hasil Analisis, 2014)

d.  Entity Relationship Diagrams (ERD)

Entity Relationship Diagrams (ERD) menggambarkan
notasi grafis dalam pemodelan data konseptual yang
mendeskripsikan  hubungan antar penyimpanan. ERD
digunkan untuk memodelkan struktur data dan hubungan antar
data, karena hal ini relatif kompleks.Entity Relationship
Diagram dari Sistem Informasi Pemberkasan Arsip Debitur
dapat dilihat pada Gambar 7.

1 1d_opUp -n-v-mx
T

Gambar 7.Entity Relatibnshz}) Diagram Sistem Informasi Pemberkasan Arsip
Debitur (Sumber: Hasil Analisis, 2014)



Pembahasan
Implementasi Metode Hashing

Pada pembahasan akan dijelaskan mengenai pengkodean
sistem dalam implementasi dari metode hashing padatransaksi
peminjaman. Pada Gambar 8 merupakan gambar yang
menjelaskan kode program yang digunakan

ketika sistem menjalankan menu transaksi peminjaman dan
terdapat juga kode program untuk perhitungan metode
hashing.
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Gambar 8. Baris Program Transaksi Peminjaman Pada Controller (Sumber:
Hasil Analisis, 2014)

Pada menu transaksi peminjaman, sistem akan menjalankan
fungsi dari metode hashing. Langkah 1: admin melakukan input
data yang berkaitan dengan data pinjaman yang diajukan oleh
debitur pada perusahaan. Beberapa field yang tersedia pada
form pinjaman meliputi jenis pinjaman, jumlah pencairan,
tanggal pinjaman, tanggal jatuh tempo, jumlah cicilan,
keterangan pinjaman, dan berkas yang digunakan dalam
pengajuan pinjaman dana oleh debitur. Langkah 2: Setelah
proses validasi pengisian form benar, maka sistem akan
melakukan pengecekan nomor jaminan yang debitur gunakan
sebagai syarat dari proses peminjaman pada perusahaan. Ketika
nomor jaminan masih berada dalam masa peminjaman maka
nomor jaminan tersebut tidak dpat digunakan oleh debitur
lainnya yang ingin melakukan peminjaman dana pada

perusahaan. Sehingga nantinya ketika admin memasukkan
nomor jaminan yang masih berada dalam masa peminjaman,
sistem akan menampilkan message warning bahwa nomor
jaminan dalam masa pinjaman. Langkah 3:Setelah proses
pengecekan nomor jaminan telah selesai dan nomor jaminan
belum terpakai maka sistem akan melanjutkan pada proses

pengambilan  jumlah loker  kosong.Kode  program
getlumlahLokerKosong() yang ada pada class model. Kode
program  yang ada  pada  class model  yaitu

getJlumlahLokerKosong() dapat dilihat pada Gambar 9 berikut.

//proses pengambilan noloker kosong
function getlumlahLokerKosong()
{
Sthis->db->select("count(no_loker) as jumlah");
Sthis->db->from('data_loker');
Sthis->db->where'jenis_loker', Sthis->input->post{'id_pinjaman’));
Sthis->db->where_not_in('no_loker',
"(selecttl.no_lokerfrom (select * from loker where status="m'} t1 join
(select * from loker where status="k'} t2 on tl.no_arsip=t2.no_arsip)"});
Squery = Sthis->db->get():
return Sguery->row();
}//end proses

Gambar 9. Baris Program getJumlahLokerKosong() Pada Model
(Sumber: Hasil Analisis, 2014)

Untuk, “mendapatkan  jumlah loker kosong sistem
mengambilnya pada entitas data loker yang ada pada database.
Setelah /diperoleh jumlah loker kosong maka metode hashing
dapatqdijalankan yaitu, dengan rumus metode seperti pada
Gambarp9.

NOFILE MOD PANJANG TABEL +1.......... (1)

Rumus 1. Rumus Metode Hashing
(Sumber: Hasil Analisis, 2014)

Pada Rumus 1 merupakan rumus dari metode hashing yang
akan’ digunakan pada /Sistem Informasi Pemberkasan Arsip
Debitur™ ~dalain menentukan nomor loker untuk tempat
penyimpanan arsip debitur yang melakukan proses peminjaman
pada pertusahaan. Penentuan loker sebagai tempat penyimpanan
arsip ditentukan dari/hasil modulus jumlah loker yang kosong
dengan” banyaknya /arsip yang akan disimpan pada loker,
sehingga”nantinya/akan diketahui nomor loker untuk tempat
menyimpan.arsip debitur yang melakukan peminjaman dana.
Peneliti.mengambil contoh dengan memasukkan 3 arsip
peminjaman agunan ke dalam loker dan jumlah loker yang
kosong yaitu 15 loker untuk loker jenis pinjaman agunan.
Implementasi dari metode hashing yaitu :

(I1mod15) +1 =1 + 1 =2;simpan 1 dilokasi2

(B3mod15) +1 =3 + 1 =4;simpan 3 dilokasi 4

(S5mod15) +1 =5+ 1 =6;simpan 5 dilokasi 6

Dari perhitungan metode hashing yang telah dijalankan
maka akan didapat nomor loker sebagai tempat menyimpan
arsip debitur seperti pada Gambar 10 merupakan hasil dari
perhitungan metode hashing yang dilakukan berdasarkan

contoh yang diberikan.
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Gambar 10 Hasil Dari Perhitungan Metode Hashing
(Sumber: Hasil Analisis, 2014)

Setelah nomor loker setiap arsip telah diperoleh maka sistem
akan menampilkannya pada tabel tarnsaksi peminjaman yang
ada pada Sistem Informasi Pemberkasan Arsip Debitur. Sistem
akan menampilkan isi dari tabel transaksi peminjaman dengan
memanggil furnction info pinjaman() yang ada pada controller.
Ketika sistem menjalankan controller pada function
info_pinjaman() maka function info pinjaman() akan memanggil
query pada class model yaitu function inputTabel(). Query_ini
akan memanggil data yang ada pada tabel transaksi peminjaman
dengan mengambilnya pada database yang ada pada~€ntitas
transaksi_peminjaman.Query function inputTabel() dapat.dilihat
pada Gambar 11.

function #rpearTabel() {

Squery=Sthis>db->query(" sclect * from transaksi_peminjaman left join
(SELECT no_arsip, status.no_loker. count(*) FROM ‘loker’ group by no_arsip)
a on ano_arsip = transaksi_peminjaman no_arsip

join nasabah on transaksi_peminjaman id_nasabah=nasabah id_nasabah

join jaminan on transaksi_peminjaman id_jaminan—jaminan.id_jaminan

join jenis_pinjaman on transaksi_peminjaman id_pinjaman =
jenis_pinjaman.id_pinjaman

order by transaksi_peminjaman no_arsip desc

")

retum Squerv-=result(): }

Gambar 11 Baris Program getJumlahLokerKosong():Pada Model (Sumber:
Hasil Analisis, 2014)

Hasil dari guery inputTabel() akan ditampilkan padasmenu
transaksi peminjaman yaitu dalam tabel trnsaksi=peminjman.
Adapun tampilan sistem pada menu transaksi peminjmanyyaitu.
pada Gambar 12 berikut.

20140801 modal 4532100000 Akta Tanan

i 20140801 modal 9876000 BPKB.
20140601 modal 982000 SUF

20140501 modal 934555 RETURMESN

20140601 modal 5620000 AidaTanah

Gambar 12. Menu Transaksi Peminjaman Pada Sistem Informasi Pemberkasan
Arsip Debitur
(Sumber: Hasil Analisis, 2014)

Nomor loker yang ditampilkan pada tabel transaksi peminjaman
merupkan hasil dari perhitungan dengan menggunakan metode
hashing untuk mendapatkan nomor loker sebagai tempat
penyimpanan arsip debitur. Pada fitur ini admin dapat
melakukan proses pencarian data arsip debitur, proses
pergantian status debitur yang telah melunasi pinjamannya

terhadap perusahaan, dan proses peminjaman top up oleh
debitur. Sedangkan untuk user sebagai pegawai hanya dapat
melakukan proses pencarian data debitur yang ingin mereka
cari. Ketika user melakukan klik nama debitur yang ada pada
tebel transaksi maka sistem akan menampilkan tabel detil
pinjaman debitur seperti terlihat pada Gambar 13.
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Gambar,] 3. Tampilan Tabel Detil Pinjaman
(Sumber: Hasil Analisis, 2014)

Dalam s menampilkan tabel detil pinjaman sistem
menjalannkan /kode program detilPinjaman() yang ada pada
controller dan controller akan memanggil class model
getDeétailPinjaman(). Hak akses antara admin dan pegawai pada
tampilan‘ini berbeda yaitu ketika User sebagai admin maka ia
dapat-.mengoperasikan ' tombol "LUNAS" dan "TOP UP",
dimana kefika admin menekan tombol "LUNAS" status debitur
akan berubah menjadi lunas dan berkas debitur akan keluar dari
direktori ‘dimana berkas itu tersimpan. Ketika admin menekan
tombol” "LUNAS"/ pada halaman detil pinjaman maka sistem

akan " menjalankanguery yang ada pada class model
insertStatuslokerK eluar(). Sedangkan ketika admin
mengoperasikan tombol "TOP UP" maka admin akan

melakukan proses TOP UP untuk debitur yang bersangkutan,
dimana sistem akan menampilkan form Top Up seperti pada
Gambar 14 berikut.

OK| KEMBALI

Gambar 14 Tampilan Form Top Up
(Sumber: Hasil Analisis, 2014)

Ketika debitur akan melakukan proses peminjaman Top Up
maka admin juga melakukan pengisian data untuk peminjaman
Top Up dengan menekan tombol Top Up yang ada pada
halaman detil pinjaman dan sistem akan menjalankan funtion
Topup() yang ada pada controller  Setelah sistem



mngoperasikan controller top up() maka sistem akan
menampilkan form Top Up untuk memasukkan data
peminjaman Top Up oleh debitur yang bersangkutan. Ketika
semua field pada form Top Up terisi dan admin menekan tombol
"OK" maka data debitur akan diperbaharui sesuai dengan data
pinjaman baru yaitu pinjaman Top Up. Adapun kode program
controller untuk proses peminjaman Top Up yaitu pada Gambar
15. Sedangkan untuk query pada proses penyimpanan data
peminjaman Top Up terdapat pada Gambar 16 berikut.

publicfunction topUp()
{
Sdata_awal['ddIPinjaman'] = Sthis->input_debitur-
=ddIPinjamani();
Sdata_awal['content'] = 'top';

Sdata_awal['ddINasabah'] = Sthis-=input_debitur->ddINasabah();

Sthis->load->view('template’, Sdata_awal);

Gambar 15 Kode Program topUp() Pada Controller
(Sumber: Hasil Analisis, 2014)

function inputTopup(Sno_arsip){
SdataTop = array(
'no_arsip' ==3no_arsip,
‘cairTopup' == Sthis->input->post('jumlahCair'),
‘cicilanTop' == Sthis-=input->post('jumlahCicilan’),
‘tanggalTop' == date("Y-m-d'),
‘tempoTop' =>5this->input->post{'tempoTop')
)
Sthis-=db->insert(topup',SdataTop);

return Sthis->db->insert_id();

Gambar 16 Kode Program inputTopup() Pada Model
(Sumber: Hasil Analisis, 2014)

Query inputTopup() yang digunakan pada class model
berfungsi untuk menyimpan data top upidebituridafi nantinya
akan ditampilkan pada tabel detil pinjaman. Pada Sistem
Informasi Pemberkasan Arsip Debitur juga memberikan” fitur
untuk mengelola data loker yang telah terpakai ataupun yang
masih kosong sehingga dapat membantu admin untuk/melihat
loker yang masih terisi dan juga loker yang telahykosong. Untuk
menampilkan halaman data loker sistem menjalankan=fanctio
dataloker() yang ada pada controller Pada Gambar 17
merupakan tampilan dari menu data loker yang ada pada sistem.

SEA v

Tabel Informasi Loker

114 Kzsong Kazeng Kozzng
112 1 auna DL
113 Kzsong Kazeng Kozzng
112 [ auna D6
115 Kzsong Kazeng Kozzng
Kzsong Kazeng Kozzng

Kesong osang oszng

1
1

123 Kaong Kazing Kozing

1 Kaong Kazing Kozing

1 9 aqna 20635
1 2 aqna 20642
131 Kzcong Kazng Kozing
132 1 aqna 20638

Gambar 17 Tampilan Tabel Data Loker Pada Menu Data Loker (Sumber: Hasil
Analisis, 2014)

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan
Berdasarkan analisis yang peneliti lakukan, dapat diambil
beberapa kesimpulan diantaranya yaitu :

1. Metode hashing dapat digunakan untuk menyimpan
dan mencari data dengan cepat dan efisien karena algoritma
yang dibutuhkan setidaknya dapat melakukan pencarian
dalam waktu yang cepat yaitu O(1) yang berarti cukup satu
operasi saja untuk menemukan data yang dicari.

2. Hasil dari perhitungan metode hashing sebagai
penentu alamat loker yang akan diisi dengan berkas debitur
yang telah lolos survei peminjaman dan akan disimpan oleh

perusahaan.

Saran

Beberapa saran masukan berikut diharapkan dapat
memberikan perbaikan sistem dalam penelitian selanjutnya:

1. Diperlukan tampilan sistem yang lebih menarik dan

tambahan fitur menu untuk hak akses User sebagai

pegawai.

v, Diperlukan adanya pengembangan sistem dengan

menggunakan ruang lingkup yang lebih luas dan diinstansi
lain tidak terbatas pada perusahaan perbankan.

82 Diperlukan pengembangan sistem yang dapat
mengintegrasikan sistem pemberkasan arsip debitur dengan
sistem, pembayaran pinjaman yang ada di perusahaan.
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